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PENDAHULUAN

Tari adalah salah satu bentuk
komunikas yang menggunakan seluruh
pancaindera dan mengeluarkan isyarat
dan merupakan seri gerakan dan langkah
yang biasanya dipertunjukkan dengan
musk. Tari juga difahami sebagai Stuas
sogd dimana orang saling menari satu
dengan yang lain. Di dalam dunia tari ada
igilah koreog afi. Koreografi merupakan
sebuah kompogs tari yang dicptakan

dengan mempertimbangkan keindahan
gerak. Penyusunan koreog afi diawali
dengan dasar pemikiran atau konsep
gargpan, pada umumnya diuraikan pada
bagan‘latar belakang yaitu keingnan atau

harapan koreogafer dalam menangkap
objek, atau kondig/stuas apapun yang

secara kuat mendorong (memberikan
motivas) untuk berkarya (Hidayat,
2008:37). Penygjiannya di atas panggung
pertunjukan dan dapat dinikmeati langaung
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oleh penonton. Kesempurnaan sebuah
koreografi tidak hanya berdiri sendiri
sebagai sebuah pertunjukan, namun
dilengkapi iringan pertunjukan lain,
seperti pertunjukan musk dan drama.
Pada awanya, penggunaan kamera
film dan video dalam dunia koreografi
diperuntukan sebagai kepentingan
dokumentas saja. Sebuah karya
pertunjukan tari yang direkam
mengpunakan kamera dengan pendekatan
seperti penonton pertunjukan tari. Sfat
kamera yang memiliki kemampunan
mendekatkan objek penari dengan efek
zooming , dapat merekam dan mampu
diputar kembali, menjadikan tari dapat
lebih mudah diskses dan dipelgjari oleh
setiap Siapapun yang mengaksesnya.
Tetapi kemudian ketika kamera merekam
pertunjukan tari dengan melibatkan
interpetad Snematis dengan berbagpi
sudut pengambilan  gambar ( ande) dan
perlakuan filmisya diper hitungkan serta
dilakukan interpertad, Sfat dan skap
mendokumentas akan berubah menjadi
mendekonstruks  sebuah  karya
koreogafi yang sudah jadi dalam media
yang berbeda. Beberapa koreog afer dan
sneas mencoba memindahkan konsep
panggung ke lokad luar panggung seperti
alam, bangunan, lokas berarstektur
modern sehinga dtrayangmuncul adaah
perpaduan koreografi tradis yang
dikemas secara modern berinteraks
dengan lingkungan arstektur modern
(Prakosa, 2011). Bentuk snemetisderi tari
menjadi unik karena perpindahan  setting
melahirkan  bentuk baru dan
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menumbuhkan semanggt baru yang unik.

Pendekatan snemeatis padatari kemudian
menciptakan metoda baru dalam
pendptaan baik film maupun tari.

Apabila didefiniskan secara harfiah
Film-Tari merupakan film yang di
dalamnya terdapat banyak tarian, tetapi
kemudian definis yang muncul saling
berbeda. Secara garis besar ciri yang
disepkati oleh banyak pemerhati dan
pembuat film-tari adalah ketika alur
druktur dramatik yang terdapat dalam
film tersebut merupakan hasl kerja
koreografi dalam gerak dan dialog
pemainnya.

Dongeng Dari Dirah  yang
mer upakan sebuah pertunjukan tari
panggung dan sering dipentaskan oleh
koreogafer Sardono W Kusumo, oleh
sineas film Robert Chappel dicoba
kembali ditampilkan dengan
menggunakan pendekatan sinematis.
Sardono dan Chapel memindahkan
setting panggung ke  setting realita dan
membuat adegan demi adegan seperti
membuat koreografi baru. Dalam proses
produksinya, para pemain menghadapi
keterputusan emos saat harus
menghadapi waktu-waktu mendengar
keta ‘ax’ dalam digplin penciptaan film
demi mendptakan aur  fimtime. Dengan
kata lain, emos pemain yang biasanya
yang sudah terbangun utuh dalam sebuah
pementasan tari panggung dapet tiba-tiba
harus terputus ketika sedang‘  In’” masuk
dalam perwatakan sebuah karekter yang
diperankan oleh penari yang menjadi
tokoh dalamfilm tersebut (Gotot, 2012).
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Tetapi pada akhirnya Sardono dan Robert
Chappels sepakat  bahwa ddam dunia
gnematografi adaunsur  image yang harus
dipertahankan, artinya rangkaian gambar
harus memiliki sugesti yang cukup tingg
dan harus mampu mendptakan struktur
yang sama menariknya dengan
pertunjukan tari  Dangeng Dari Dirah  di
pangung

Rim-tari Dangeng Dari Dirah  yang
mayoritas <etting: nya berada di pedesaan
dan persawahan menarik untuk dikaji dari
99 smiotika karena asumg pokoknya
addah sluruh elemen balk visual, musical,
verbal, maupun non verbal seperti
gerakan tari dipahami sebagai bentuk
bahasa dan praktik penandaan. Semiotika
sangat memperhatikan sgnifikes objek-
objek dalam film-tari seperti gambar,
gerakan koreografi, kostum,  setting
tempat dan sebagainya. O bjek-objek
tersebut berpotens mengkongtruks
makna ideologis atau mitos serta
representad desadadlamfiimtari  Dageng
Dari Dirah terkait dengan konteks sosal
politik ketika film ini diprodukd.

Pada  bagan ini akan
dipertimbang<an beberapa tipe andliss
dalam kajian film-tari sebagai bagan dari
fenomena budaya media ( meda ature )
yang di dalamnya terdapat dua tipe
andliss yaitutipe analigskonteksual dan
teksual. Kedua tipe analigs tersebut
ditentukan oleh unsur metode dan data.
Tipe analiss kontekstual lebih
berkembang pada pendekatan ekonomi
politik dan tidak terlau fokus pada teks
film-tari, tetapi lebih memperhatikan
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konteks sosal politik kultura film-tari
sebagpi produks budaya. Di S lain, tipe
analiss tekstual lebih banyak
menggunakan metode semiotika, yang
unsr data analigsnya terkait dengan data
tekstual dari film-tari berupagerakan tari,
musical, dan visual.

Tipe Analiss Kontekstual

Dodas Kellner (2002:264) pernah
menganalisis video musik yang
memvisualkan koreografi yang terdapat
video musk Madonna sebagai pemberi
model dan bahan untuk membangun
identitas. Aumd Kellner merujuk pada
relas antara ekonomi politik, identitas
dan budaya media terutama analisis
medias dan implikad atas fenomena
Madonna dari video musk dan konser-
konsernya.

Kellner (2002:27) menyatakan
bahwa untuk meneliti persodan antara
budaya media dan masyarakat seperti
Madonna, pendekatannya bersifat
trandisipliner. Kellner memanfaatkan
bermacam teori seperti teori kritis, teori
posmodern, possruktural, dan kajian
budaya Brmingham sebagai model-model
teori soga dan kritisme budaya. Pada 59
metodologsnya, Kellner tidak hanya
melihat fenomena Madonna dengan
andliss teksua, melainkan penggunaan
pendekatan ekonomi politik dan produks
budaya merupakan kund penting untuk
fenomena Madonna. Dengan demikian,
pendekatan Kellner bersfat ganda karena
memadukan metode tekstual dan
ekonomi politik. Video musk Madonna
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bag Kellner merupakan titik
keberangkatan untuk menganalisis
kondis budaya media yang lebih luas,
yaitu indugri budaya yang berkembang
sebagal komodifikas atas fenomena
Madonna seperti gaya rambut, pakaian
dan sebagpinya.

Tipe AnalissTekstual : Semiotika

Semiotika sebagai pendekatan
terhadap film-tari dilakukan dengan
mengoperasonakan prindp prinsp
semiotika pada praktik penandsan teks
film-tari.Asumg pokoknya adalah seluruh
elemen visual, mudcal, dan verba serta
non verbal seperti gerakan tari dipahami
sebagai bentuk bahasa dan praktik
penandaan. Semiotika  sangat
memperhatikan sgnifikad objek-objek
dalam film-tari seperti gambar, gerakan
koreogafi, kodum, <efting tempat dan
sebagainya. Objek-objek tersebut
berpotenss mengkonstruks makna
ideologs atau mitos dalam film tari.

Dari pemaparandi aas jelasbahwa
pendekatan yang lebih tepat untuk
memeriksatanda-tanda objek delam film-
tari addlah semiotika. Berkaitan dengan
objek yangditeliti, penelitian ini berupaya
merelaskan datavisual (gambar) dan non
verbal (gerakan tari yang ada di dalam
gambar tersebut). Sebagai media yang
terdiri dari kombinas teks non verbal/
gerakan tari dan visual (susunan gambar),
gfat reladnya adalah sebagpi
saling menjelaskan, menambah dan
melengkapi makna. Menurut Roland
Barthes, jenis relas pesan kebahasaan

relay atau

relay tersebut memiliki Sfat yang hampir
sama dengan teks didog dalam film atau
balon kata dalam komik.

Kgian tentang representas desa
dengan menggunakan media film,
utamanya film yang menggunakan
koreog &t tari di dalamnya, mash sanggt
kurang terlebihlag dengan filmtari yang
diproduks oleh orang Indonesa dan di
Indonesa. Maka melalui penelitian ini
dapat memunculkan prespektif dan
model analiss alternatif yang akan
smakin memperkaya kajian tentang film
tari.

Mitos sebagai Representas

Daam pemahaman Barthes, mitos
merupakan d¢em komunikad, sebuah
pesan bukan merupakan objek, ide,
ataupun konsep, ia merupakan moda
penandaan, sebuah bentuk
(Barthes,1981:83). Mitos tidak
didefiniskan oleh objek pesannya, tetapi
oleh cara yang di dalamnya, objek
menyampaikan pesan. Mitos bisa
bersumber dari moda tulisan (wacana
tertulis liputan tulis buku-buku terbitan
dan lain-lain.) atau moda representas
pidaial (foto, film, olah raga, maupun
pertunjukan) karena mitos
menyampaikan pesan, maka dengan
sendirinya ia merupakan bagan dari
sistem semiologs yang melibatkan
penandaan ( Sgnfication ). Menurut Barthes
mitos merupakan sstem semiologs
tingkat kedua ( a seoond-arder-semidogical
sdem) tanda (hubungan asosatif antara
atra dan konsep) daam ssem pertama
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(denotatif-konotatif) semata-mata
menjadi penanda ( sgifier) dalam 9gem
kedua.

Di ddam mitosterdapat duasgem
s£miologs, pertama, yang diatur daam
hubungannya dengan yang lain, yaitu
sistem bahasa, bahasa (atau moda
representas yang berasmilas dengan
bahasd), yangdisebut dengan  dgek-bahasa
karena bahasalah yang menjadikan mitos
terikat dalam tatanan untuk membangun
sgemnya sendiri. Kedua, mitositu sendiri
yang disebut dengan metabahasa,
merupakan bahasa kedua, yang di
dalamnya membicarakan yang pertama.
Ketika mereflekskan dalam  metabahasa,
semiologis  tidak  perlu lagi
mempermasalahkan komposis dari
objek-bahasa, tidak perlu lag
mempertimbangkan detail dari skema
linguigtik, hanya perlu memahami terma
totalnya atau tanda gobal, dan hanya
lantaran itulah terma tersebut
meminjamkan dirinya untuk mitos

Representas

Teori representas dalam penelitian
ini merujuk pada gambaran yang diberikan
Hall tentangrepresentad yaitu: pertama,
penggunaan bahasa untuk mengatakan
Sesuatu yang penuh makna tentang atau
untuk merepresentaskan, dunia dengan
penuh makna, kepada orang lain. Kedua,
bagan penting dari sebuah proses yang
dengan makna diproduksi dan
dipertukarkan di antara para anggota
sebuah kebudayaan. Ketiga, produks
makna dari konsep yang ada dalam

pkiran kita melalui bahasa (Hall, 1997).
Dari uraiantersebut, palingtidak ada dua
sstem representasi yang saling
berhubungan satu sama lain, yaitu:
representas mental dan bahasa.
Representas mental  adalah serangkaian
konsep yang ada di benak dimana makna
bergantung sepenuhnya pada sstem
konsep dan dtra yang dibentuk dalam
pikiran kita yang bisa menggantikan atau
merepresentasikan jagad, sehingga
memungkinkan kita untuk merujuk pada
$pla hal yang ada bak di dalam dan di
luar kepala kita (Hall, 1997)

Representas mental inilah yang
kemudian menjadi peta konseptua yang
menyebar ke dalam kehidupan orang-
orang dalam satu kebudayaan tertentu
sehingga mereka bisa  saling
berkomunikas tentang sesuatu atau
permasaahan. Bahasa merupakan ssem
repreentas yang melibatkan ke semua
proses konstrukss makna dimana
dengannya orang bisa mengkorelaskan
konsep dan ide dengan kata-kata tulis
SUara-Uaraatau atravisud tertentu (Hall,
1997). Dengan demikian, bahasa jucg
merupakan dgem tanda. Kaitan antara
representas mental dengan bahasadi satu
g9 ini menjadi praktik representas yang
merupakan inti dari proses makna dalam
tiap kebudayaan.

Terkait dengan analisis
representad, Hall (1997) memberikan tiga
model pendekatan. Pertama,  pendekatan
reflektif menempatkan representas
sebagp cerminan pandangan sosa dan
kultural dalam realitas masyarakat
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shaggimana adanya. Kedua, pendekatan
intensonal  menempatkan sang kreator
sebagal pembuat representad. Ketigg,
pendekatan kadrukdael  menempatkan
media sebagai agen yang berperan dalam
menyeleks dan mengkondruks redlitas
Untuk kepentingan kgian ini, pendekatan
reflektif dan kongruksona akan lebih
banyak digunakan karena tidak akan
membahas peran pogs kreator.

PEMBAHASAN

Pada bagan ini dianaliss ssem
semiolog tatanan pertama (denotatif)
dan kedua (konotetif) padateks\visual dan
teksnon verbal (gerakan tari) dalam film-
tari Dongeng Dari Dirah . Hemen penanda
(S 1, gambar dan gerakan) pada tingkat
pertamadan petanda (Sd1, makna-makna)
pada tingkat-pertama, menyusun penanda
(bentuk) pada sgem semiolog tingkat
kedua (S2), yang kemudian membangun
konsep-konsep konotatif (Sd 2).

Pesan visual selau bermakna ganda
atau mempunyai beberapa kemungkinan
makna ( pdisemik ), yang mengmplikaskan
uatu rangkaian petanda-petanda yang
“mengapung’ (*  floatingdain o sgifieds ).
Karena bersifat poisemik , maka
dikembangkan suatu teknik untuk
mengunci atau menambatkan dari
berbaga kemungkinan makna pada objek.
Penambat ( anchorage ) setidaknya
mempunyai dua fungs, pertama
membantu pembaca untuk
mengdentifikas makna denotad citra,
kedua untuk membatas penyebaran
potens konotas citra, kedua untuk

membatas penyebaran potend konotas
atra. Fungd penambat ini dirancanguntuk
mengkonotaskan dtra, mengkatnya pada
petanda-petanda pada tataran kedua
(second order dgnifieds ) atau tataran
konotas (Budiman, 2004:70; Storey,
1993:116-122).

Fim Daongeng Dari Dirah , memiliki
empat sekuen dan masing-masing sekuen
terdiri dari beberapaadegan ( sEre) yang
terssundarirangaian gt . Him Dagerg
Dari Dirah ini jika dilihat dari sudut
pandangtari tradis pada umumnyatentu
memiliki perbedaan-perbedaan yang
sangat tajam. Di gni letak nilai yang
dimiliki Him  Dongeng Dari Dirah : 1) agpek
penampilan para tokoh-tokoh pemain,
menampilkan format berbeda dengan
tradisi tari; 2) aspek penceritaan,
cenderung seperti melompat-lompat
(interautting ) karena beberapa selipan-
selipan tokoh atau perigtiwa; dan 3)
adanya beberapa digors ddam beberapa
adegan yang dalam sudut pandang umum
aulit dimengerti dan dimaknai. Dengan
faktor-faktor tersebut semiotika
berperan mengurai beberapa problem
pemaknaan dalam HIm Dongeng Dari
Dirah ini, sshingga adegan atau gambaran
yang tampak tidak bermakna akan
menemukan kesmpulan-kesmpulan yang
utuh. FIim Dongeng Dari Dirah yang
memiliki tingkat penafsiran rumit ini
menjadi tantangan untuk mengungkap
makna di balik adegan.
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Shot BerjalanTerbalik Secara teknis, shat ini direkam

Shot yang merupakan lanjutan dengen caramengerahkan kemerake arah
aktivitas berangkat menuju sawah ar dengan tujuan untuk mendapatkan

L . hasl pantulan dari air tersebut. Dengan
disggkan dengen menggunakan refieks demmikian gambar yang terlinat utuh ( ful-

ar sawah sedemikian rupa sehlnwa Q‘ﬂ) menjadl terbelik, komposs begm

terlihat gambar petani menjadi terbalik. kepala menjadi kaki dan bagan kaki
N Tipe Sh Audi Setti Visual
o Shot ot udio etting isua
2 Full Shot gemercik | Genagan air di Petani dengan
air setiap petak bagian | peralatannya
tampilan alam berjalan di
persawahan pematang sawah
tercermin dalam
genagan air di
sawah
penanda Petanda
o Petani berjalan e Petani berjalan
e Sawah e Sawah
» Kepaladi bawah ¢ Kepala di bawah
e Kalki di atas e Kaki di atas
o Air e Air
* Membawa gau ¢ Membawa gau
Penandaan/Signifikasi Denotasi
Penanda/tanda
Dua orang petani berjalan
di pematang sawah dengan petanda
membawa gau ditampilkan - : :
secara terbalik, tempat ‘Kehidupan yang tidak lazim’
pijakan berada di atas
frame, sedangkan bagian
kepala berada di bawah
Konotasi
Mitos/ideologi

60
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ditempati oleh kepala. Pengambilan
gambar ini bukanlah tidak disenggja
melainkan ingn menyampaikan pesan

sesuatu kepada pemirsanya. Pemaknaan
konotatif sangat tepat digunakan untuk

memaknai gambar tersebut. Lazimnya
orang ketika berjalan berjalan dalam
poss kepala dan tubuh berada di bagan

atas, sedangkan kaki berfungs sebagpi

penopangya, pada st ini diperlihatkan
sbadliknya.

Secara komutatif shot refleks
petani di atas ar yang mengakibatkan
gambar menjadi terbalik ini tidak bisa
digantikan secara asogatif dengan hanya
sekedar menampilkan gambar petani yang
berjalan di tengeh pematangsawah. Secara
paradigmatik, konsep tanda petani
berjalan di pematang sawah lebih
mengacu kepada konsep kehidupan yang
biasa. Relas makna pada gambar ini lebih
mengacu kepada sesuiatu yangtidak lazim.

Hal ini tercermin pada adegan
berjalan terbalik yangmemberikan makna
adanya kehidupan tidak berjalan pada

semedtinya. Dimens lainnya adalah
bahwa kehidupan yang dihadapi oleh para
petani d desa, begtu wulit dan kerasdalam
memperoleh kesejahteraan, sedemikian
allitnya mereka harus bekerja dengan
menjadikan kepala sebagai kaki, dan kaki
sebagai kepala. Meskipun digambarkan
aulit, kehidupan masyarakat petani tetap
berjalan. Hal ini dapat dilihat dari
pergerakan objek, dalam hal ini petani,
yang tetap berjalan menuju tanah
Garapannya.

Shot Bekerja Bersama-sama
dalam Kesa-saan

Shot ini menunjukkan bahwa kerja
yang dilakukan petani di sawah tidak
sendirian melainkan bersama-sama.
Penggunaan ketinggan level kamera
scara high ange dengan ukuran tipe
gambar, longshat semakin memberi kesan
jumlah pelaku yang melakukan pekerjaan
tersebut banyak.

No Tipe Shot Audio Setting Visual
Shot
4 | Full Shot | Suaragauyang | Matahari Petani bekerja
3| menghujam bersinar bersama tanpa
& lumpur bertalu- | ditengah-tengah | kenal waktu
| talu penanda siang
hari yang panas
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penanda petanda
e Barisan petani e Barisan petani
e Mengayunkan gau e Mengayunkan gau
e Gerakan seirama e Gerakan seirama
e Sawah e Sawah

Penandaan/signifikasi

Tanda/penanda

Barisan petani
mengavunkan gau di

hari

sawah pada waktu siang

denotasi

Pentanda

‘senasib’

Lzt et

ey

fektievis

kegunaan®

Konotasi

Mitos/ideologi

Tanah persawahan merupakan
media atau tempat tumbuhnya tanaman
padi, oleh sebab itu penyelenggaraan
usaha pertanian umumnya tidak akan
pernah akan habis dan mutlak harus
tersedia. Tanah digunakan untuk berbagai
macam kepentingan oleh manusda antara
lain: usaha pertanian, permukiman,
perluasan perkotaan dan sebagainya.
Semua berguna untuk menunjang
kelangsungan usaha dan kehidupan
manusa. Luas ared tanah yang khusus
untuk pertanian relatif kongan, tetapi
jumlah penduduk yang semakin
bertambah, mengskibatkan kepemilikan
tanah untuk pertanian rata-rata semakin
menyempit.

62

Secara kronologis, shot ini
merupakan kelanjutan dari shot
sebelumnya, para petani mengarap lahan
sawvah yang akan ditanami padi, barisan
petani berjgiar mengayunkan  cau ke arah
tanah lumpur yang digarap, refleks
meatahari yangterlinet jelaspada genangan
ar menunukkan waktu kerja pada dat
ini mash pag.

Selain itu, penanda lain adalah
adanya masyarakat petani yang belum
memanfaatkan teknolog modern dalam
sistem pertaniannya, maka dalam
kehidupan sosanya dapat dilihat dengan
hubungan solidaritas seperti: kerukunan,
kerjasama yang disebabkan oleh
kesamaan dalam kehidupannya. Emile
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Durkheim memberikanidilah*  Sdidaritas
mekanik ” untuk jenis sosialita yang
terdptaoleh adanya kesamaan kesamaan
anggota atau kelompok (Raharjo,
1999:20)

Berkaitan dengan makna konotatif,
penanda-penanda yang hadir dalam ¢t
ini adalah para petani tradisona yang
bersama-sama bekerja menggarap lahan
dengan mengounakan  gau, menimbulkan
kesan bahwa mereka senasb dalam
melakukan hal yang Sa-da. Gau yang
seharusnya digunakan untuk mengais
jerami, malah digunakan bukan untuk
peruntukannya. D engan demikian wacana
yangdiangkat delam  dhat ini adalah kesa-
gan dalam usaha yang dilakukan secara
bersama-sama.

Shot Bunga Padma

Rangkaian gambar dalam adegan
ini merupakan bagan dari sebuah
pertunjukan tari Kecak pada umumnya,
dmulai dari sha formad manusa yang
membentuk dualingkaran besar dan kedl.
Pengambilan gambar ( camera ange)
dilakukan dengan level ketinggan high
ange sedemikian rupa sehingga
terbentuk dua formead lingkaran manusa

besar dan kecil. Lingkaran yang besar

terletak di bagan luar, sedangkan lingkaran
yang lebih kedl terletak di dalam. Pada
bagan tengah lingkaran terdapat pusat
yang menyerupai kuncup bunga.

Pengambilan gambar pada  sere ini
dilakukan di dalam sudio, agar pembuat
film dapat dengan leluasa mengerahkan
seluruh elemen visualnya, termasuk
elemen pencahayaan. Teknik pencahayaan
dalam adegan ini menggunakan
pencahayaan  artifisal, = sumber
pencahayaan tersebut diperoleh dari
lighting. Sedangkan pola penataan
pencahayaan menggunakan pola  three
part ligting , sumber cahaya utama ( key
light) berasal dari samping formasi
lingkaran, sedangkan sumber cahaya
tambahan ( fill in) diperoleh dengan
meletakkan sumber pencahayaan artifigal
di arah yang berbeda.

Pada dhat ini, masng-masingindividu
yang menyusun formas dua lingkaran ini
duduk bersila. Mereka bergerak,
membungkuk, dan menengadah secara
bersama-sama sehingga secara visua
dilinat dari atas ke bawah seperti bunga
yang sedang mekar. B unga dkenal sebagai
tanaman yang mempesona, baik bentuk,

No Type Shot Audio Setting Visual
shot
| | Long shot Suara Tanah lapang Berdoa dengan
manusia Phoirear oo membentuk pola
“cak” dan P lingkaran

dipanjatkan
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e Malam hari
e Tempat lapang

e Melihat dari aias ke bawah

dan menengadah

e Formasi manusia duduk bersila
membentuk 2 buah lingkaran

e Badan bergerak membunghuk

petanda

‘Malam hari’

‘Tempat lapang’
‘Formasi manusia duduk bersila
membentuk 2 buah_lingkaran’
‘melihat dari atas ke bawah’
*badan bergerak membungkuk
dan menengadah

Penandaan/signifikasi Denotasi
|
tanda Penanda Penanda
Formasi manusia duduk bersila dilihat dari :hll,!lg?! padma;
atas, yang bertempat di tanah lapang, ! Kebers_aﬂman !
membentuk dua buah lingkaran, masing Al:c}m nlr-sa:dar
masing bergerak membungkuk dan Berdoa’
menengadah secara serempak dan dilakukan
pada malam hari
| Mitos/ideologi konotasi

aroma, warna, ataupun perpaduan
ketigarye. Bunga dkenal jugp sebagal salah

satu media untuk mengungkapkan
perasaan manusia. Roland Barthes
memberi contoh bunga mawar secara
universal dipergunakan untuk
mengungkapkan perasaan dnta (Barthes

1983). Bunga bakung dikenal sebagai
lambang kemurnian. Bunga melati sering

dpergunakan untuk membangun slasana

hati seperti sedh, gembira, cerah, dan egar.

Apabila seseorang berduka dta, akan
mencapatkan bunga berwarma putin, ungu

atau campuran keduanya. Bunga-bunga
yang berwarma segar, coook untuk arang

yang sakit (Barmadb, 2003:1)

Pada umumnya manusa melihat
bunga sebagai sesuatu yang indah.
Manifetas penghargaan manusa akan
nlai bunga terihat dalam pengunaamya
untuk berbagpi acara, seperti memeriahkan
peda pernikahan, pesta ulang tahun,
peresmian, dan upacara keagamaan serta
diberikan kepada tamu atau arang yang
dhormati.

Bunga teratai merupakan salah satu
bunga yang disudkan deh umat Hindu dan
Budha. Bua teratai atau padma dalam
bahasa Sansekerta dissbut utpala. Padma
djadkan smbd alam semeda, yang lahir
dari matahari. Matahari merupakan
lambang dari Sanghyang Surya atau Dewa
Snya. Olehkarena itu bunga padma bag
umat Hindu merupakan bunga yang
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disuckan karena merupakan astana/
tempat Sud Tuhan,

Habitat bunga padma yang
merypakan tumbuhan yang hidup d atas
air, apabila air pasang padma akan ikut
naik, sedang apabila surut padma ikut
tuun Bunga ini tumbuh di lingkungan air
yang katar, berlumpur, dengan akar serabout
yang saling mengait, tetapi bunga teratal
tetap bersh, indah, dan tidak tercemar.
Daun pohon teratai tumbuh berkembcang
ke arah datar terletak mengambang d
permukaan air, tidek basah deh air yang
kator. Bunga padma yang berlapis-lapis
melambangkan alam semeda yang disebut
dengan patalaning bhuana. Bunga ini
memiliki keidimewaan lahir dari tiga alam
yaitu; akar tanaman in terbenam dalam
lumpur, daun dan tangkainya d air dan
bunganya menyembul ke atas permukaan
air. Hal ini menjadikan bunga padma
memiliki keidimewaan dan keunikan, bahwa
bunga padma dapat mengatad kands ticga
alam &d scara konaatif, barang sapa
yang mampu mengatas keadaan ketiga
alam tersebut maka seungguinya ia telah
memiiki kekuatan sud. Dengan akal dan
budi sebagai kelebihan yang dimiliki
manusia, hendaknya mampu
mengkondiskan keadaan tersebut untuk
melakukan sesuatu yang bak dan berer.

Selain tanda denotatif bunga yang
kemudian dikonotaskan di atas, tanda
denotatif lain yang tampil secara visua
adalah tari Kecak. Tari Kecak merupakan
pengring tari  Sangwang . Tari tersebut
merupakan Ssa-Ssa kebudayaan pra-
Hindu.Tari Sangyang adalahtarian trance
(Karawhan ) masuk Hyang (spirit yang
dapat menyebabkan para penari tidak
sadarkan diri). Menurut kategori
pertunjukan yang dirumuskan oleh pakar
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eni pertunjukan Bali, tari - Sangyang yang

nama lengkapnya Sanghyang Dedari  ini
masuk kategori pertunjukan wali atau

sakral. Di dalam lontar  kecacar yang
merupakan sebuah lontar anugerah dari
Bharata di GunungAgung kepada Empu
Kuturan disebutkan bahwatari  Sanghyang
merupakan tari penolak bala dan
penyakit campa. Pada umumnya tari
Sanghayang dibawakan oleh dua gadis
clik yang mash suc. Pelaksanaannya
diring oleh kelompok koor laki laki. Di
dalam nyanyian atau kidung yang
dilantunkan terkandung doa-doa
keselamatan agar desaiitutidak terserang
oleh bencana dan wabah penyakit. Secara
konotatif, petandatari Kecak yang hadir
ddam ¢ ini addah upaya masjarakat
desa melakukan  tdak bela agar desanya

tidak terjangkiti deh peryaki.

SIMPULAN

Berdasarkan pembacaan yang
dilakukan di atas dapat dikatakan bahwa
da-9at  berusaha mengkomunikaskan
berbaga usaha dan persoalan yangterjad.
Usaha yang dimaksud adalah usaha
mempertahankan hidup masyarakat desa
yangbermata pencaharian sebaggai petani.
Usaha tersebut digambarkan dengan
aktivitasnya menggarap sawah dan
berdoa.Adapun persoalan yang dimaksud
addah aulitnya para petani dalam mencari
sesuap nas untuk menghidupi
keluarganya. Persodan ini digambarkan
Sardono dan Gotot dengan menyajikan
rangkaian shot petani yang secara
perlahan-lahan tenggelam di dalam
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lumpur sawahnya sendiri. Di samping itu
dalam rangkaian shot yang disgjikan,
terdapat nilai-nilai yang bisa diambil,
seperti nilai kebersamaan dan gotong
royong

Paparan andlitis yang disajikan
dalam kajian ini menunjukkan adanya
sebuah kenyataan bahwa persoalan
representad desa dalam film-tari
Dari Dirah tidak bisa dilihat sepintas atau
secara sereotip bahwa desa adalah
sebuah tempat yang indah, penduduknya
ramah, dan dipenuhi oleh areal
persawahan dan tumbuhan semata.
Konteks yang lebih tepat untuk
memposiskan pernalan desa dalam film-
tari Dangeng Dari Dirah  adalah adanya
wacana tandingan melaui representas
desa dengan wacana desa yang dibentuk
oleh kelaskuasa yang dalam hal ini adalah
negara yang memerintah sejak zaman
kolonia, erafilm ini dibuat (Orde Baru),
dan sekarang (Orde Reformad). Adapun
representasi yang secara eksplisit
ditunjukkan melalui artikulad gerakan
dan ¢ menunjukan bahwa dinamika dan
nasb desa sejak dahulu hingoa kini tidak
mengalami perubahan yang Sgnifikan, hal
ini diperparah lag dengan adanya kesan
ketidakperdulian dari pihak penguasa
terhadap desa. Desa hanyadilihat sebagai
sebuah tempat yang indah, penghasl
komoditi pangan yang selau menyuplai
penduduk kota tanpa dilihat bagaimana
dinamika dan problematika desa itu
sendiri.

Mitos-mitosyangterjadi dalam film
ini s2benarnyaingn menunjukkan kepada

Dageng
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Sapapun yang menonton, bagamana desa
alih-alih mendapat hasl yang sesuai

dengan kerja kerasya tetapi malah tetap
bergumul dengan penderitaan dan usaha
demi mempertahankan hidup mereka.
Segala usaha yang mereka lakukan
kemudian hanya disandarkan pada
harapan-harapan yang diartikulaskan

melalui gerakan berdoa. Sedangkan peran
rta keterlibatan negara dalam film ini

dilinat sebagal sesuatu yang jauh, di atas

dan tak terjangkaul.

Kecenderungan merepresentaskan
desa dalam film-tari ini terkesan tidak
gamblang hal ini dapat dilihat melalui
gambar-gambar yang ditayangkan
cenderung indah, dan terkesan sancgt
‘kedesaan’ (sawah, petani, air). Kesan ini
muncul karenarezim yang berkuasa pada
saat film ini diproduks (1993) sanggt
tertutup dan otoriter. Slain itu desa pada
waktu itu oleh negara dijadikan sebagpi
indikator keberhaslan pembangunan dan
gang gengs di mata dunia internasonal
dengan slogan swasembada pangan,
sehinga segela bentuk ekspres maupun
representas yang bertentangan atau
tidak sejalan dengan ideolog negara
selau terbungkam.

Pembentukan wacana tandingan
dalam merepresentaskan desaakan tetap
berlangsung karena di dalam masyarakat
pedesaan persoalan yang terepresentas
melalui film-tari di atas akan terus tetap
ada, apalag pasca Orde Baru, dimana
kebebasan sudah bukan menjadi hal yang
tabu dan negara dengan tameng‘otonomi

daerah’ membag kekuassannyadari pusat
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ke daerah sshingp terkesan tidak ada
koordinas antar daerah dengan pusat.
Lebih jauh dengan adanya liberalisas
pasar, =hinga Semua masyarakat harus
tunduk kepada mekanisme pasar.
Mengkritis wacana tandingan inilah yang
seharusnya menjadi tugas pengkaji
maupun Kritikus film karena dengan
demikian pencerahan melalui analiss-
analiss kritis bisa disampaikan kepada
penikmat maupun pembuat film-tari,
sehingga diharapkan akan muncul
peningkatan produks dan mutu film-tari.
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